Prestasi Siswa tentang Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Model Makassar by Marfaidah, Marfaidah
  
PERSEPSI SISWA TENTANG PERPUSTAKAAN SEKOLAH SEBAGAI 
SUMBER BELAJAR DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 
(MAN) 2 MODEL MAKASSAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana 
Perpustakaan (S.IP) Jurusan Ilmu Perpustakaan 
Pada Fakultas Adab dan Humaniora 
UIN Alauddin Makassar 
 
 
OLEH 
 
MARFAIDAH 
NIM : 40400109021 
 
 
 
 
JURUSAN ILMU PERPUSTAKAAN  
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN  
MAKASSAR 
2013 
 ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini 
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah asli karya penyusun sendiri jika 
dikemusian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat 
oleh orang lain sebagian atau seluruhnya, maka skripsi ini dan gelar yang diperoleh 
karenanya, batal demi hukum. 
 
Makassar, 22 Agustus 2013 
Penyusun, 
 
MARFAIDAH  
Nim : 40400109021 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 iii 
 
PERSETUJUAN PEMBIMBING 
Pembimbing penulisan skripsi saudari Marfaidah, NIM : 40400109021, 
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan pada Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan mengoreksi skripsi yang 
bersangkutan dengan judul, “Persepsi Siswa Tentang Perpustakaan Sekolah Sebagai 
Sumber Belajar di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar” memandang 
bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk 
diajukan ke sidang munaqasyah. 
Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses lebih lanjut. 
 
 
Makassar, 22 Agustus 2013 
 
 Pembimbing I Pembimbing II 
 
 
 HILDAWATI ALMAH, S. Ag., S.S., M.A HIMAYAH, S. Ag., S. S., MIMS 
 NIP. 197009111998032 001 NIP. 197301192000032 002 
 
 
 
 
 
 
 
 
 iv 
 
PENGESAHAN SKRIPSI 
 Skripsi yang berjudul “Persepsi Siswa Tentang Perpustakaan Sekolah Sebagai 
Sumber Belajar di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar” yang disusun 
oleh Marfaidah, NIM : 40400109021, Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan pada 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, telah diuji dan 
dipertahankan dalam sidang Munaqasyah yang diselenggarakan pada hari Kamis, 5 
September 2013 dan dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana dalam Ilmu Perpustakaan. 
 
Makassar, 05 September 2013  
                 
DEWAN PENGUJI 
Ketua : Dra. Susmihara, M.Pd (…….…………...) 
Sekertaris : Ahmad Muaffaq N, S.Ag., M.Pd (……………........)     
Munaqisy I : A. Ibrahim, S.Ag., S.S., M.Pd (.….……………..) 
Munaqisy II : Andi Miswar, S.Ag., M.Ag (…….…………...) 
Pembimbing I  : Hildawati Almah, S.Ag., S.S., M.A (….……..............) 
Pembimbing II : Himayah, S.Ag., S.S.,MIMS (……….………...) 
 
       Diketahui oleh: 
            Dekan Fakultas Adab dan Humaniora 
            UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
             Prof. Dr. Mardan, M.Ag. 
       NIP. 19591112 198903 1 001 
 v 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT. karena atas limpahan 
berkah dan nikmat tak terhingga yang diberikan-Nya sehingga skripsi dengan judul 
“Persepsi Siswa Tentang Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber belajar di madrasah 
aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar,  telah dapat diselesaikan sebagai salah satu 
persyaratan untuk mencapai gelar Sarjana Ilmu Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
Salam dan shalawat senantiasa tercurahkan kepada baginda Rasulullah saw. 
Sebagai uswatun hasanah yang telah berjuang untuk menyempurnakan akhlak 
manusia di atas muka bumi ini. 
Penulis menyadari sepenuhnya selama mengikuti perkuliahan di UIN 
Alauddin Makassar sampai penyusunan skripsi ini, diperoleh banyak bimbingan, 
bantuan dan arahan serta dukungan berbagai pihak. Oleh sebab itu, penulis merasa 
patut menghaturkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 
semua pihak yang berjasa, khususnya kepada: 
1. Terima kasih yang tulus dan teristimewa untuk kedua orang tua tercinta ayahanda 
H. Umar dan ibunda Hj. Arifah yang dengan ketulusan dan kasih sayang yang 
begitu besar telah mengorbankan segalanya dalam memelihara, mendidik, dan 
membesarkan penulis sehingga dapat menyelesaikan pendidikan pada jenjang 
perguruan tinggi. 
 vi 
 
2. Bapak Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing, HT, M.S, Selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar yang telah memberi izin penelitian dalam rangka 
penulisan skripsi, beserta seluruh jajarannya. 
3. Bapak Prof. Dr. Mardan, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Adab dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
4. Bapak Wakil Dekan Bidang Akademik Bapak Dr. H. Barsihannor, M.Ag dan Wakil 
Dekan Bidang Administrasi, Keuangan dan Perencanaan Ibu Dra. Susmihara, M. Pd dan 
Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Administrasi Bapak Dr. H. M. Dahlan, M.Ag. 
5. BapakMuh.Quraisy Mathar,S.Sos., M.Hum, selaku Ketua Jurusan Ilmu Perpustakaan dan 
Bapak Ahmad Muaffaq N, S.A,g., M.Pd selaku sekertaris jurusan Ilmu 
Perpustakaan. 
6. Ibu Hildawati Almah, S.Ag., S.S., M.A dan Himayah, S.Ag., S.S., MIMS  selaku 
pembimbing yang telah membimbing, memberikan saran, arahan dan motivasi 
dalam penyelesaian skripsi ini. 
7. Bapak A. Ibrahim, S.Ag., S.S., M.Pd dan Ibu Andi Miswar, S.Ag., M.Ag selaku 
penguji yang telah memberikan saran, arahan dan motivasi dalam penyelesaian 
skripsi ini. 
8. Segenap dosen dan staf fakultas Adab dan Humaniora  Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, yang telah banyak membantu memberikan arahan dan 
motivasi kepada penulis. 
9. Kepala Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar Ibu Hj. 
Marwah Hasbat, SE  beserta staf. 
 vii 
 
10. Siswa-siswi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar. 
11. Yang tersayang saudara-saudaraku, Ashar, Muaz, Muhafiz, Hamdana, Rahmi, 
Rahayu dan Ummis, dan keluarga besarku  yang telah memberikan doa, cinta dan 
motivasi selama kuliah sampai penyelesaian skripsi ini. 
12. Sepupu-sepupuku Nur, Dilla, Aya, Uliy, Ammar, Wawi, Lubis, dan  dalam 
memberikan doa dan dukungan. 
13. Seseorang yang selalu ada disampingku baik suka maupun duka dalam 
memberikan motivasi selama ini untuk saudaraku sekaligus sahabatku. Wansyach 
Madridista 
14. Sahabat-sahabat terbaikku Nurwahidah, Srri hayatii, Suminarti, Endang  yang 
selalu member motivasi selama kuliah sampai penyelesaian skripsi ini. 
15. Teman-teman seperjuangan angkatan 2009 yang telah membantu secara langsung 
maupun tidak langsung, firka, sul, amel, rido, sohib, wahidin, aswadin eka, 
risma,uni, sulfi, riril, fira, ina, hasna, misra, tiwi, kiya, anti, ayu, mamat, amar, 
sihab ,didin, dahlan, majid, firman, uun, mini, mulfi, ros, roslina, nurfa, nurdin, 
16. Keluarga besar KKN 48 Desa topejawa yang telah memberikan warna dalam 
hidupku dan semangat selama penyusunan skripsi ini.  
17. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, atas bantuannya 
penulis ucapkan terima kasih. 
Kesadaran peneliti mengatakan bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih 
jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu dengan segala kerendahan hati peneliti 
 viii 
 
mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari berbagai pihak untuk 
menyempurnakan skripsi ini 
Tiada imbalan yng dapat penulis berikan, hanya kepada Allah SWT. penulis 
menyerahkan segalanya dengan penuh keikhlasan dan semoga segala amal bakti yang 
diberikan semua pihak yang berkaitan dengan penyelasaian studi ini bernilai ibadah 
di sisi Allah swt. 
Amin yaa Robbal Alamin……… 
 
   Makassar, 22 Agustus 2013  
                                                                                 Penulis 
 
        MARFAIDAH 
          40400109021 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ix 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL ..................................................................................................  i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .................................................  ii 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ...........................................................  iii 
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ......................................................................  iv 
KATA PENGANTAR ................................................................................................  v 
DAFTAR ISI ..............................................................................................................  ix 
DATAR TABEL .........................................................................................................  xi 
ABSTRAK .................................................................................................................  xiii 
BAB I   PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  ........................................................................  1 
B. Rumusan masalah  ..................................................................................  5 
C. Definisi operasional dan ruang lingkup  ..................................................  6 
D. Kajian Pustaka  .......................................................................................  9 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...............................................................  11 
F. Garis-garis Besar Isi Skripsi....................................................................  12 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Persepsi  ................................................................................  14 
B. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi  .....................................................  16 
C. Pengertian Perpustakaan Sekolah  ...........................................................  17 
D. Fungsi Dan Tujuan Perpustakaan Sekolah ..............................................  20 
E. Perpustakaan sebagai Pusat Sumber Belajar ............................................  26 
F. Perpustakaan sebagai Sarana Pendidikan  ...............................................  32 
 
 
 
 x 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian .......................................................................................  35 
B. Metode Pengumpulan data ......................................................................  35 
C. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  ....................................................  37 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Madrasah Aliyah (MAN) 2 Model 
Makassar ................................................................................................  39 
B. Hasil Penelitian  ......................................................................................  46 
C. Pembahasan  ...........................................................................................  52 
BAB V  PENUTUP 
A. Kesimpulan ............................................................................................  57 
B. Saran  .....................................................................................................  58 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xi 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 4.1 Nama-nama Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 
Model Makassar Beserta Periode Jabatannya  .................................  35 
Tabel 4.2 Koleksi bahan pustaka perpustakaan MAN Model Makassar 
2012 - juli 2013  ..............................................................................  36 
Tabel 4.3 Sarana dan prasarana perpustakaan Madrasah Aliyah negeri 
(MAN) 2 Model Makassar ..............................................................  37 
Tabel 4.4 Daftar Nama Pegawai Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 2 Model Makassar ..............................................................  39 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xii 
 
ABSTRAK 
Nama penyusun : Marfaidah 
Nim                     : 40400109021 
Judul          : Persepsi Siswa Tentang Perpustakaan Sekolah Sebagai 
Sumber Belajar Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model 
Makassar 
 
 
Skripsi ini membahas tentang persepsi siswa tentang perpustakaan sekolah 
sebagai sumber belajar di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar. Pokok 
permasalahn dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi siswa-siswi Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar tentang perpustakaan sebagai sumber 
belajar. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui persepsi siswa tentang 
perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di Madrasah Aliyah Negeri 2 Model 
Makassar serta untuk mengetahui peran  perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar 
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif melalui wawancara dari 
beberapa informan dengan memberikan pertanyaan yang sama yang berkaitan dengan 
penelitian. Dari penelitian ini, informan yang diperoleh yaitu 5 siswa yang 
berkunjung di perpustakaan serta guru di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model 
Makassar. 
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu, 5 siswa mengemukakan pendapat yang 
sama tentang perpustakaan sebagai sumber belajar sangat bermanfaat keberadaannya 
di sekolah, begitu pula dengan pendapat guru di Madrasah. Perpustakaan dapat 
dijadikan tempat untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang lebih baik dengan 
membaca di perpustakaan atau belajar bersama. 
 
 
 
 
 
Kata kunci: persepsi, siswa, perpustakaan, sumber belajar 
 
  
 
MOTTO 
 
 
Janganlah anda berputus asa 
Tetapi kalau anda sudah berada dalam keadaan 
putus asa, maka berjuanglah terus meskipun 
dalam keadaan putus asa 
Kesempatan yang kecil seringkali 
merupakan permulaan dari keberhasilan 
yang besar 
Hidup tidak menghadirkan barang sesuatupun 
kepada manusia tanpa bekerja keras 
Karya ini ku persembahkan buat: 
Ayahanda dan ibundaku tercinta 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Informan : Awaliyah 
Kelas  : XII IPS 2 
 
PERTANYAAN 
1. Bagaimana menurut anda tetang perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar? 
2. Berapa kali anda berkunjung  keperpustakaan dalam seminggu? 
3. Apakah tujuan anda mengunjungi perpustakaan? 
4. Apakah pengetahuan anda bertambah setelah memanfaatka perpustakaan sebagai 
sumber belajar? 
5. Apakah anda selalu berkunjung ke perpustakaan? 
6. Berapa lama waktu yang anda gunakan setiap kali ke perpustakaan? 
7. Apakah jam istirahat disekolah anda gunakan untuk membaca diperpustakaan? 
8. Jika guru berhalangan mengajar, apakah anda memanfaatkan waktu untuk 
membaca diperpustakaan? 
9. Apakah anda selalu meminjam buku diperpustakaan? 
10. Apakah alasan anda keperpustakaan? 
11. Berapa banyak buku yang di baca setiap kali anda mengunjungi perpustakaan? 
12. Selain diperpustakaan, dimana lagi anda gunakaan untuk membaca? 
13. Jika anda keperpustakaan, apakah anda membaca buku yang ada hubungannya 
dengan materi pelajaran disekolah? 
14. Selain diperpustakaan, dimana lagi anda mendapatkan bahan bacaan? 
15. Jenis koleksi apa yang sering anda baca di perpustakaan? 
16. Menurut anda, fasilitas apa yang harus ditambahkan dalam perpustakaan untuk 
menunjang sumber belajar siswa MAN 2 Model Makassar? 
 
 
 
 
Nama Informan : Ardi Lukman Wibowo 
Kelas  : XII IPA 1 
 
PERTANYAAN 
1. Bagaimana menurut anda tetang perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar? 
2. Berapa kali anda berkunjung  keperpustakaan dalam seminggu? 
3. Apakah tujuan anda mengunjungi perpustakaan? 
4. Apakah pengetahuan anda bertambah setelah memanfaatka perpustakaan sebagai 
sumber belajar? 
5. Apakah anda selalu berkunjung ke perpustakaan? 
6. Berapa lama waktu yang anda gunakan setiap kali ke perpustakaan? 
7. Apakah jam istirahat disekolah anda gunakan untuk membaca diperpustakaan? 
8. Jika guru berhalangan mengajar, apakah anda memanfaatkan waktu untuk 
membaca diperpustakaan? 
9. Apakah anda selalu meminjam buku diperpustakaan? 
10. Apakah alasan anda keperpustakaan? 
11. Berapa banyak buku yang di baca setiap kali anda mengunjungi perpustakaan? 
12. Selain diperpustakaan, dimana lagi anda gunakaan untuk membaca? 
13. Jika anda keperpustakaan, apakah anda membaca buku yang ada hubungannya 
dengan materi pelajaran disekolah? 
14. Selain diperpustakaan, dimana lagi anda mendapatkan bahan bacaan? 
15. Jenis koleksi apa yang sering anda baca di perpustakaan? 
16. Menurut anda, fasilitas apa yang harus ditambahkan dalam perpustakaan untuk 
menunjang sumber belajar siswa MAN 2 Model Makassar? 
 
 
 
Nama Informan : Fitri Karimah 
Kelas  : XII IPS 1 
 
PERTANYAAN 
1. Bagaimana menurut anda tetang perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar? 
2. Berapa kali anda berkunjung  keperpustakaan dalam seminggu? 
3. Apakah tujuan anda mengunjungi perpustakaan? 
4. Apakah pengetahuan anda bertambah setelah memanfaatka perpustakaan sebagai 
sumber belajar? 
5. Apakah anda selalu berkunjung ke perpustakaan? 
6. Berapa lama waktu yang anda gunakan setiap kali ke perpustakaan? 
7. Apakah jam istirahat disekolah anda gunakan untuk membaca diperpustakaan? 
8. Jika guru berhalangan mengajar, apakah anda memanfaatkan waktu untuk 
membaca diperpustakaan? 
9. Apakah anda selalu meminjam buku diperpustakaan? 
10. Apakah alasan anda keperpustakaan? 
11. Berapa banyak buku yang di baca setiap kali anda mengunjungi perpustakaan? 
12. Selain diperpustakaan, dimana lagi anda gunakaan untuk membaca? 
13. Jika anda keperpustakaan, apakah anda membaca buku yang ada hubungannya 
dengan materi pelajaran disekolah? 
14. Selain diperpustakaan, dimana lagi anda mendapatkan bahan bacaan? 
15. Jenis koleksi apa yang sering anda baca di perpustakaan? 
16. Menurut anda, fasilitas apa yang harus ditambahkan dalam perpustakaan untuk 
menunjang sumber belajar siswa MAN 2 Model Makassar? 
 
 
 
Nama Informan : Dian Saras Wanandi 
Kelas  : XII IPS 1 
 
PERTANYAAN 
1. Bagaimana menurut anda tetang perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar? 
2. Berapa kali anda berkunjung  keperpustakaan dalam seminggu? 
3. Apakah tujuan anda mengunjungi perpustakaan? 
4. Apakah pengetahuan anda bertambah setelah memanfaatka perpustakaan sebagai 
sumber belajar? 
5. Apakah anda selalu berkunjung ke perpustakaan? 
6. Berapa lama waktu yang anda gunakan setiap kali ke perpustakaan? 
7. Apakah jam istirahat disekolah anda gunakan untuk membaca diperpustakaan? 
8. Jika guru berhalangan mengajar, apakah anda memanfaatkan waktu untuk 
membaca diperpustakaan? 
9. Apakah anda selalu meminjam buku diperpustakaan? 
10. Apakah alasan anda keperpustakaan? 
11. Berapa banyak buku yang di baca setiap kali anda mengunjungi perpustakaan? 
12. Selain diperpustakaan, dimana lagi anda gunakaan untuk membaca? 
13. Jika anda keperpustakaan, apakah anda membaca buku yang ada hubungannya 
dengan materi pelajaran disekolah? 
14. Selain diperpustakaan, dimana lagi anda mendapatkan bahan bacaan? 
15. Jenis koleksi apa yang sering anda baca di perpustakaan? 
16. Menurut anda, fasilitas apa yang harus ditambahkan dalam perpustakaan untuk 
menunjang sumber belajar siswa MAN 2 Model Makassar? 
 
 
 
Nama Informan : Eka Pratiwi 
Kelas  : XII IPS 2 
 
PERTANYAAN 
1. Bagaimana menurut anda tetang perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar? 
2. Berapa kali anda berkunjung  keperpustakaan dalam seminggu? 
3. Apakah tujuan anda mengunjungi perpustakaan? 
4. Apakah pengetahuan anda bertambah setelah memanfaatka perpustakaan sebagai 
sumber belajar? 
5. Apakah anda selalu berkunjung ke perpustakaan? 
6. Berapa lama waktu yang anda gunakan setiap kali ke perpustakaan? 
7. Apakah jam istirahat disekolah anda gunakan untuk membaca diperpustakaan? 
8. Jika guru berhalangan mengajar, apakah anda memanfaatkan waktu untuk 
membaca diperpustakaan? 
9. Apakah anda selalu meminjam buku diperpustakaan? 
10. Apakah alasan anda keperpustakaan? 
11. Berapa banyak buku yang di baca setiap kali anda mengunjungi perpustakaan? 
12. Selain diperpustakaan, dimana lagi anda gunakaan untuk membaca? 
13. Jika anda keperpustakaan, apakah anda membaca buku yang ada hubungannya 
dengan materi pelajaran disekolah? 
14. Selain diperpustakaan, dimana lagi anda mendapatkan bahan bacaan? 
15. Jenis koleksi apa yang sering anda baca di perpustakaan? 
16. Menurut anda, fasilitas apa yang harus ditambahkan dalam perpustakaan untuk 
menunjang sumber belajar siswa MAN 2 Model Makassar? 
 
 
 
Nama Informan : Drs. Ahmad Hasan, MA 
Jabatan : Kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar 
 
PERTANYAAN 
1. Pernah ibu / bapak guru ke perpustakaan sekolah? 
2. Seberapa seringkan anda mengunjungi perpustakaan 
3. Jenis median informasi apa yang lebih dominan bapak/ ibu guru gunakan 
a. Koran 
b. Majalah 
c. Buku 
4. Berapa kali bapak/ ibu guru mengajak siswa untuk mengunjungi perpustakaan 
5. Menurut bapak/ ibu guru sudah berkembangkah perpustakaan sekolah dari 
segi pengadaan bukunya serta fasilitas pendukung lainnya 
6. Menurut bapak/ ibu guru perpustakaan itu apa? 
7. Apakah bapak /ibu guru memotivasi saudara untuk mencari sumber –sumber 
belajar diperpustakaan sekolh? 
8. Menurut bapak/ ibu guru apakah perpustakaan sekolah itu bisa dikatakan 
sebagai sumber belajar? 
9. Menurut bapak/ibu fasilitas apa yang harus ditambahkan dalam perpustakaan 
untuk menunjang sumber belajar siswa MAN 2 Model Makassar? 
 
 
 
 
Nama Informan : Fatmawati, S.Ag 
Jabatan : Guru Mata Pelajaran 
 
PERTANYAAN 
1. Pernah ibu / bapak guru ke perpustakaan sekolah? 
2. Seberapa seringkan anda mengunjungi perpustakaan 
3. Jenis median informasi apa yang lebih dominan bapak/ ibu guru gunakan 
a. Koran 
b. Majalah 
c. Buku 
4. Berapa kali bapak/ ibu guru mengajak siswa untuk mengunjungi perpustakaan 
5. Menurut bapak/ ibu guru sudah berkembangkah perpustakaan sekolah dari 
segi pengadaan bukunya serta fasilitas pendukung lainnya 
6. Menurut bapak/ ibu guru perpustakaan itu apa? 
7. Apakah bapak /ibu guru memotivasi saudara untuk mencari sumber –sumber 
belajar diperpustakaan sekolh? 
8. Menurut bapak/ ibu guru apakah perpustakaan sekolah itu bisa dikatakan 
sebagai sumber belajar? 
9. Menurut bapak/ibu fasilitas apa yang harus ditambahkan dalam perpustakaan 
untuk menunjang sumber belajar siswa MAN 2 Model Makassar? 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Informan : Hj. Marwah Hasbat, SE 
Jabatan : Kepala Perpustakaan 
 
PERTANYAAN 
1. Apakah anda senang dengan profesi yang anda kerjakan sekarang? 
2. Menurut pengamatan anda, kelas dan jurusan apa yang paling banyak 
mengunjungi perpustakaan? 
3. Datang darimana saja bantuan pengadaan buku untuk perpustakaan? 
4. Pernahkan anda memberikan penghargaan kepada siswa yang sering 
mengunjungi perpustakaan? 
5. Apakah anda pernah menemukan kendala dalam hal pelayanan pada siswa dan 
guru? 
6. Apakah ruangan perpustakaan sering diperbaharui? 
7. Menurut anda, apakah perpustakaan itu? 
8. Menurut anda apakah perpustakaan sekolah itu bisa dikatakan sebagai sumber 
belajar? 
 
 
 
 
 
 
 
 
Koleksi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aktivitas Siswa di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2  
Model Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagian Sirkulasi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 
Model Makassar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bila kita bicara tentang perpustakaan, maka yang ada dibenak kita adalah 
sebuah bangunan atau gedung yang didalamnya terdapat berbagai kumpulan buku, 
majalah, serta koleksi yang berupa rekaman atau yang lebih dikenal dengan 
sebutan koleksi audio visual, data base computer, serta beberapa jenis media  
informasi dan komunikasi yang tersedia.  Perpustakaan  yang bekualitas tentunya 
menyediakan informasi dan fasilitas  seperti yang tersebut di atas, karena 
perpustakaan merupakan unsure penting dalam dunia pendidikan.  
Perpustakaan adalah salah satu pusat informasi yang sangat dekat dan 
akrab dengan masyarakat. Selain pusat informasi, perpustakaan juga merupakan 
sumber ilmu pengetahuan, penelitian, serta berbagai layanan jasa lainnya. Produk 
utama perpustakaan adalah informasi. Perpustakaan mengumpulkan semua 
informasi yang sesuai dengan bidang kegiatan dan misi lembaga. Kemudian 
mengolah, melestarikan, memelihara dan merawat seluruh koleksi perpustakaan 
agar tetap dalam keadaan baik, utuh, layak pakai dan tidak lekas rusak dan 
menyajikan informasi tersebut kepada pengguna untuk di pergunakan dan 
diberdayakan. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi pada era globalisasi 
sekarang ini yang begitu maju membuat kita semakin sadar betapa pentingnya 
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pengetahuan bahkan penguasaan sumber-sumber informasi ilmu perpustakaan. 
Dengan adanya peningkatan dan penemuan alat teknologi canggih sarana 
informasi yang serba modern tersebut sebagai bukti dan hasil itu sejak dini 
kebiasaan membaca buku dan sumber lainnya harus betul-betul dibina dan 
ditingkatkan sebab membaca buku  maupun informasi lainnya akan memberikan 
pengetahuan dan wawasan yang luas. 
Seperti halnya dalam lingkungan sekolah, ilmu pengetahuan merupakan 
kebutuhan yang sangat mendasar bagi para siswa dalam menuntut ilmu. 
Pentingnya ilmu pengetahuan ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam Al-
Quran Surah Al-Mujaadilah ayat 11 yang berbunyi: 
 ....   
   
   ….   
Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Oleh karena itu kehadiran perpustakaan bagi suatu lembaga atau sekolah 
bukan sebagai pelengkap, difungsikan sebagai pusat sumber belajar (media centre) 
bagi warga sekolah yang bersangkutan agar mampu memperoleh sebuah ilmu 
pengetahuan seperti yang diharapkan Agama begitu juga dengan Negara. 
Sumbangsih perpustakaan terhadap kemajuan dunia pendidikan 
merupakan hal yang tidak disangsikan lagi. Perpustakaan adalah salah satu sumber 
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ilmu pengetahuan dan dengan cara yang unik pula menjadi tempat untuk 
mendokumentasikan dan melestarikan informasi penting yang ada. Ini merupakan 
lembaga yang berkompeten dalam mengumpulkan, mengolah, menyimpan dan 
menyebarkan serta menemukan kembali informasi karena perpustakaanlah 
lembaga penyedia sumber informasi membahas keterkaitan perpustakaan dengan 
dunia pendidikan tidak lepas dari pembahasan tentang perpustakaan sekolah, 
perpustakaan sekolah merupakan contoh kongkret peran perpustakaan dalam 
upaya meningkatan kualitas pendidikan. Kegiatan belajar yang ditunjang oleh 
fasilitas serta bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan memberikan kepada 
pengunjung terbesarnya, yaitu siswa, pengalaman ganda dimana mereka dapat 
mencapai tujuan pengajaran dan memperoleh kemampuan menggunakan 
perpustakaan sebagai sumber belajar. 
Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dan program sekolah 
secara keseluruhan, dimana bersama-sama dengan unsur-unsur pendidikan lainnya 
turut menentukan berlangsungnya suatu proses pendidikan dan pengajaran yang 
berhasil. Informasi dan ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui membaca dan 
belajar di perpustakaan dapat berfungsi sebagai “gaya intelektual” bagi seluruh 
kehidupan siswa bahkan hingga dikemudian hari. 
Perpustakaan sekolah juga dapat berfungsi  sebagai penunjang usaha 
mempertinggi kemampuan daya serap siswa terhadap pelajaran yang diberikan 
oleh guru di kelas, memperluas pengetahuan yang berguna di masyarakat dan 
mempertajam kemampuan pemahaman untuk melanjutkan studi ke jenjang  
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pendidikan yang lebih tinggi. Karena, ia juga merupakan  bagian yang integral 
pembelajaran. Artinya, penyelenggaraan  perpustakaan  sekolah harus sejalan 
dengan visi dan misi sekolah dengan mengadakan bahan bacaan bermutu yang 
sesuai kurikulum, menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan bidang studi, 
dan kegiatan penunjang lain, misalnyra berkaitan dengan peristiwa penting yang 
diperingati di sekolah. 
Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan penunjang 
kegiatan belajar siswa memegang peranan  yang sangat penting dalam memacu 
tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Dalam  undang-undang sistem 
pendidikan nasional (UU No. 2 tahun 1989), perpustakaan secara tersirat 
disebutkan sebagai sarana penunjang proses belajar mengajar sumber daya 
pendidikan(Darmono, 2001: 1). 
Pendidikan  tidak mungkin terselenggara dengan baik bila para tenaga 
kependidikan maupun para peserta didik tidak didukung oleh sumber belajar yang 
diperlukan untuk menyelenggaraan kegiatan belajar mengajar yang bersangkutan. 
Salah satu sumber belajar yang amat penting adalah perpustakaan. 
Perpustakaan sebagai sumber  belajar  hendaknya dimanfaatkan secara 
optimal agar eksistensinya dapat memberikan konstribusi terhadap terciptanya 
sasaran belajar atau sasaran pendidikan  yang menuntut terciptanya kualitas anak 
didik yang bermutu. 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar  merupakan salah 
satu lembaga pendidikan yang memiliki fasilitas perpustakaan sebagai sarana  
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penunjang proses belajar mengajar. Dengan adanya perpustakaan tersebut, 
peningkatan fasilitas pelayanan, dan lainnya terus ditingkatkan dalam upaya 
meningkatkan pengetahuan para pengguna perpustakaan. 
Perpustakaan merupakan suatu unit kerja berupa tempat menyimpan, 
memelihara dan mengumpulkan berbagai macam sumber informasi baik tercetak, 
maupun tidak tercetak diproses dan diatur secara sistematis untuk digunakan oleh 
masyarakat pemakainya, tugas rutin sebuah perpustakaan adalah mengumpulkan, 
memproses, menyimpan dan menyebarluaskan informasi. Siswa-siswi Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar memanfaatkan perpustakaan sebagai 
sumber belajar untuk menambah pengetahuan mereka dengan melakukan 
kunjungan pada waktu istirahat serta untuk mencari tugas yang diberikan oleh 
guru-guru yang menuntut mereka harus mencarinya di perpustakaan, baik tugas 
individu maupun secara berkelompok. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis 
bermaksud meneliti bagaimana persepsi siswa tentang perpustakaan sekolah 
sebagai sumber belajar di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikemukakan sebelumnya, 
maka permasalahan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Bagaimana persepsi siswa tentang perpustakaan sekolah sebagai sumber 
belajar di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar? 
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C. Definisi operasional dan ruang lingkup 
1. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini berjudul “Persepsi Siswa Tentang Perpustakaan 
Sekolah Sebagai Sumber Belajar di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model 
Makassar”. Untuk memberikan penjelasaan terhadap kata-kata yang  dianggap 
perlu dalam judul tersebut maka perlu penulis defenisikan selain itu untuk 
menghindari kemungkinan adanya kesalahpahaman bagi para pembaca. Dengan  
definisi operasional atau pengertian judul yang digunakan akan diuraiakan 
sebagaiberikut: 
Persepsi  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi  dapat diartikan 
sebagai  tanggapan (penerimaan) langsung dari suatu serapan,  proses seseorang 
mengetahui beberapa hal melalui panca indera(Poerwadarminta, 2003: 746). 
Proses terjadinya melalui alat indera (sensori) yaitu penglihatan, 
pendengaran, perabaan. Stimulus dapat berupa gambar, warna, suara (bunyi), 
tulisan dan tanda. Informasi yang datang dari alat indera yang perlu terlebih 
dahulu diorganisasikan dan diintrepretasikan sebelum dapat dimengerti proses 
inilah yang dinamakan persepsi (perception) (Poerwadarminta, 2003: 747). 
Persepsi adalah  keseluruhan  individu yang menjadi obyek atau sumber 
data penelitian. Persepsi adalah suatu proses membuat penilaian atau 
membangun kesan mengenai berbagai macam hal yang terhadap didalam 
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lapangan penginderaan seseorang, persepsi adalah tanggapan/penerimaan 
langsung dari sesuatu (Poerwadarminta,2003:747). 
Perpustakaaan sekolah adalah salah satu bagian kelengkapan yang harus 
ada di setiap lembaga pendidikan formal di berbagai tingkatan karena 
perpustakaan dianggap sebagai guru kedua, setelah guru disekolah tersebut. Hal 
ini disebabkan perpustakaan adalah sebuah tempat dimana di dalamnya terdapat 
banyak ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi siswa untuk diketahui. 
Adapun menurut Sulistyo Basuki yaitu: 
” Perpustakaan sekolah adalah yang tergabung pada sebuah sekolah 
dikelola sepenuhinya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan 
utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan 
tujuan pendidikan pada umumnya”(1993:50) 
 
Perpustakaan sekolah merupakan sarana bagi para siswa agar terampil 
belajar sepanjang hayat dan mampu mengembangkan daya pikir agar mereka 
dapat hidup sebagai warga negara yang bertanggung jawab. Dan perpustakaan 
sekolah menyediakan informasi dan ide yang merupakan pondasi agar 
berfungsi secara baik di dalam masyarakat masa kini yang berbasis informasi 
dan pengetahuan. 
Sumber belajar bisa diartikan secara sempit dan secara luas. Pengertian 
secara sempit diarahakan pada bahan-bahan cetak. Sedangkan secara luas tidak 
lain adalah daya yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar 
mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung. Sumber belajar adalah 
pusat tempat atau bangunan yang dirancang secara khusus untuk tujuan 
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menyimpan, merawat, memgembangkan, dan memanfatkan berbagai  sumber 
belajar, baik untuk kebutuhan secara individual maupun kelompok. Sumber 
belajar  tidak hanya terbatas pada bahan dan alat ataupun fasilitas yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar saja bahwa sumber belajar mencakup 
apa saja yang dapat digunakan untuk membantu tiap orang untuk belajar dan 
orang tersebut dapat menampilkan kompetensinya. Adapun menurut Darmono 
yaitu: 
” Sumber belajar yaitu berbagai atau semua sumber baik berupa data, 
orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan siswa dalam belajar baik 
secara terpisah maupun terkombinasi sehingga mempermudah siswa 
dalam mencapai tujuan belajar”(2001:5) 
 
Kesimpulan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat 
dimanfaatkan guru maupun siswa dalam mempelajari materi pelajaran sehingga 
dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran tersebut yang 
mengorganisasikan berbagai sumber belajar ke dalam sistem pembelajaran 
untuk memenuhi kebutuhan belajar. 
Pengertian persepsi siswa tentang perpustakaan sekolah sebagai sumber 
belajar  di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar yaitu tanggapan 
langsung dari siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar 
tentang perpustakaan sebagai salah satu kelengkapan dalam sekolah yang dapat 
dijadikan sumber belajar untuk mempelajari materi pelajaran dari beberapa 
sumber yang ada dalam perpustakaan tersebut. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
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Lokasi dalam penelitian ini bertempat di perpustakaan Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) 2 Model Makassar. Obyek dalam penelitian ini yaitu  persepsi 
siswa tentang perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar bagi siswa di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar. Diwakili dari lima orang 
yang diambil sebagai sampel dalam persepsi siswa tentang perpustakaan 
sekolah sebagai sumber belajar di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model 
Makassar. Dalam penelitian ini penulis lebih membatasi pada siswa kelas XII 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Makassar, dimana yang menjadi tempat 
pengambilan sampel dan pengumpulan data sehingga dapat lebih memudahkan 
peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkannya. 
 
D. Kajian Pustaka 
Dalam membahas judul “ Persepsi siswa tentang perpustakaan sekolah 
sebagai sumber belajar”  telah  ditulis dan disajikan dalam  buku dan karya ilmiah . 
Adapun buku atau karya ilmiah yang penulis anggap relevan dengan obyek 
penelitian ini diantaranya sebagai berikut:  
1. Darmono  dalam bukunya “Manajemen dan tata kerja perpustakaan sekolah” 
yang membahas tentang pengertian sumber belajar adalah berbagai sumber baik 
itu berupa data, orang atau wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswa 
dalam belajar baik yang digunakan secara terpisah maupun secara terkombinasi 
sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajarnya (Darmono, 
2001: 5). 
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2. Lukman dalam bukunya “Peranan perpustakaan sekolah dalam meningkatkan 
minat baca siswa” yang membahastentang pengertian perpustakaan sekolah 
adalah sarana penunjang pendidikan yang bertindak sebagai pelestari ilmu 
pengetahuan dan di lain pihak sebagai sumber bahan pendidikan yang 
diwariskan kepada generasi yang lebih muda (Lukman,1998: 46). 
3. Supriadi dalam bukunya “Pedoman penyelenggaraan perpustakaan” yang 
membahas tentang pengertian perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah 
adalah yang  diselenggarakan disekolah guna penujang program belajar 
mengajar dilembaga pendidikan formal tingkat sekolah baik sekolah dasar 
maupun sekolah menengah, baik sekolah umum maupun sekolah lanjutan. 
4. Sulistyo Basuki dalam bukunya “Pengantar ilmu perpustakaan”yang 
membahas tentang pengertian perpustakaan secara umum. Perpustakaan adalah 
sebuah ruangan atau gedung yang digunakan untuk menyimpan buku dan 
terbitan lain yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu yang 
digunakan oleh pemakai sebagai sumber informasi. 
5. Sudjarwo dalam bukunya “Beberapa aspek pengembangan sumber belajar” 
yang membahas  tentang pengertian sumber belajar adalah teknik. Diartikan 
sebagai prosedur yang runtut atau acuan yang dipersiapkan untuk menggunakan 
bahan, peralatan, orang dan lingkungan belajar secara terkombinasi dan 
terkoordinasi untuk menyampaikan ajaran atau materi pelajaran 
(Sudjarwo,1989: 142). 
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E. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian dan memperhatikan masalah diatas maka penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa tentang perpustakaan 
sekolah sebagai sumber belajar di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model 
Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat ilmiah 
1) sebagai bahan masukan dalam pengembangan ilmu perpustakaan 
yakni sebagai acuan untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa 
tentang perpustakaan 
2) mengokohkan teori tentang perpustakaan adalah sumber belajar 
bagi siswa 
b. Manfaat praktis 
1) sebagai tolok ukur terhadap persepsi siswa Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) 2 Model tentang perpustakaan 
2) Dapat memberi motivasi kepada siswa untuk lebih aktif ke 
perpustakaan 
3) Member kesadaran kepada siswa untuk menjadikan perpustakaan 
sebagai sumber belajar 
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4) Dapat menjadi usulan bagi para pengambil kebijakan untuk 
mengembangkan dan melengkapi kekurangan yang ada di masa 
yang akan datang 
 
F. Garis-garis besar isi skripsi 
Dalam garis-garis besar isi skripsi ini, merupakan pokok-pokok pikiran 
penulis yang tertuang secara terinci dan menyeluruh dalam penjelasan bab demi 
bab dalam penulisan ini. 
Bab pertama membahas dasar dalam rangka acuan pada bab-bab 
selanjutnya dimana pokok-pokok permasalahan akan dibahas dalam bab ini yang 
menjadi pembahasan utama adalah latar belakang masalah, rumusan masalah, 
definisi operasional dan ruang lingkup, kajian pustaka, tujuan penelitian dan 
garis-garis besar isi skripsi yang bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa 
tentang perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 2 Model Makassar. 
Bab dua membahas mengenai pengertian persepsi, faktor yang 
mempengaruhi persepsi, pengertian perpustakaan sekolah, fungsi perpustakaan 
sekolah, tujuan perpustakaan sekolah, manfaat perpustakaan sekolah, 
perpustakaan sebagai sumber belajar dan perpustakaan sebagai sarana pendidikan. 
Pada Bab tiga membahas mengenai metode penelitian yang menyangkut 
jenis penelitian, metode pengumpulan data dan teknik pengolahan dan analisis 
data. 
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Bab empat membahas tentang gambaran umum perpustakaan sekolah 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model, hasil penelitian dan pembahasan. 
Pada Bab lima yang merupakan akhir dari penulisan, penulis 
menyimpulkan berbagai permasalahan yang diuraikan dalam bab-bab terdahulu, 
dengan menyoroti keterkaitan berbagai masalah yang ada kemudian penulis tiba 
pada saran-saran yang diharapkan dapat menjadi sumbangan moril dalam rangka 
penyempurnaan dan perbaikan, khususnya yang ada kaitannya dengan 
perpustakaan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian persepsi 
Dalam kamus besar bahasa indonesia persepsi dapat diartikan sebagai 
(a) tanggapan (penerimaan), langsung dari suatu serapan, (b) proses seseorang 
mengetahui beberapa hal melalui panca indera (Poerwadarminta, 2003: 746). 
Penerimaan stimulus (rangsangan) melalui indera (sensor), yaitu 
melalui penglihatan, meraba, merasa dan penciuman. Stimulus dapat berupa 
gambar, warna, suara (bunyi), tulisan dan tanda. Informasi yang datang dari 
alat indera yang perlu terlebih dahulu diorganisasikan dan di intrepretasikan 
sebelum dapat dimengerti, proses inilah yang dinamakan persepsi (perception) 
(Poerwadarminta, 2003: 747). 
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan 
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 
Persepsi adalah memberikan makna pada stimulus indrawi (Jalaluddin, 
2003:51).  
Sedangkan menurut Mulyana dalam Jasmine, mengemukan bahwa 
persepsi adalah proses internal yang memungkinkan kita mengorganisasikan 
dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita dan proses tersebut 
mempengaruhi perilaku kita (Jasmin, 2008: 8). 
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Sedangkan Wirawan dalam Jasmine mengemukan bahwa “persepsi 
merupakan penginderaan yang disatukan dan dikoodinasikan dalam pusat 
saraf yang lebih tinggi (otak) sehingga manusia dapat mengenali dan menilai 
obyek-obyek melalui inderanya, yaitu penglihatan, perasa, pencium dan alat 
pendengar. 
Harold, J. Leafik  dalam Rahaya mengatakan bahwa:   Dalam 
memandang suatu obyek setiap orang mempunyai penglihatan yang berbeda, 
perbedaan ini disebabkan karena tanggapan dan pendapat seseorang berlainan 
atau setiap orang mengubah dunia yang sebenarnya dengan cara yang berbeda 
dengan orang lain. Pandangan dan tanggapan seperti ini yang sering diartikan 
dengan persepsi. 
Selanjutnya dalam kamus psikologi komunikasi yang dikutip oleh 
Jalaluddin mendefinisikan bahwa: “persepsi adalah seseorang yang sadar akan 
sesuatu dalam lingkungan melalui indera-indera yang dimilikinya, pengetahui 
lingkungan yang diperoleh melalui interpretasi data indera persepsi sangat  
ditentukan oleh bentuk dan kondisi  stimulus (rangsangan atau dorongan), 
demikian juga persepsi seorang dapat menghasilkan suatu kesan yang juga 
dapat mempengaruhi sikap orang itu terhadap obyek yang diamati. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada 
hakekatnya persepsi merupakan pendapat, tanggapan, serta pengalaman 
tentang obyek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan melalui interpretasi data 
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indera, sehingga memungkinkan untuk memberikan tanggapan tentang apa 
yang sedang diamati. 
Persepsi merupakan penilaian atau tanggapan seseorang terdapat suatu 
obyek. Sebagian yang di katakan Jalaluddin, bahwa persepsi diartikan sebagai 
pengalaman tentang obyek/peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi. Dalam konteks penelitian ini persepsi diartikan 
sebagai penelitian siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Makassar tentang 
tersedianya sumber belajar atau informasi untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuan dalam proses belajar mengajar. 
 
B. Faktor yang mempengaruhi persepsi 
Terbentuknya persepsi dipengaruhi oleh tiga faktor sebagaimana yang 
dikemukan oleh mulyadi antara lain: (1) membentuk persepsi itu sendiri (2) 
stimulus yang berupa obyek maupun peristiwa tertentu. Dan (3) situasi 
dimana pembentukan persepsi itu sendiri (Jasmin, 2008: 9). 
Secara umum dapat dikatakan bahwa terdapat 3 faktor  yang 
mempengaruhi pesepsi seseorang yaitu: diri sendiri, faktor sasaran, dan faktor 
situasi. 
Dalam mempersepsi sesuatu ditentukan oleh faktor personal dan 
situasional, atau disebut juga sebagai faktor fungsional dan faktor struktural. 
Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, kesiapan 
mental suasana emosional, latar belakang budaya dan hal-hal lain. 
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Sedangkan faktor struktural berasal semata-mata dari sifat stimuli dari 
karaktertistik orang yang memberkan respon pada stimuli itu. 
Secara khusus hal-hal yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengalaman 
Pengalaman merupakan segala sesuatu yang dialami sekarang 
diperoleh dari hasil interaksi dengan lingkungan, pengalaman tersebut 
turut mempengarugi persepsi seseorang terhadap obyek yang diamati 
b. Sosialisasi 
Proses sosialisasi dapat diartikan sebagai proses belajar yang bersifat 
khusus. 
c. Wawasan  
Persepsi turut pula dipengaruhi wawasan pemikiran tentang obyek 
yang diamati serta manfaat obyek tersebut dimasa akan datang. 
d. Pengetahuan 
Faktor pengetahuan tentang obyek diamati sangat  diperlukan dalam 
memberikan arti tentang obyek yang diteliti 
 
C. Pengertian perpustakaan Sekolah 
Dasar pembentukan perpustakaan sekolah di Indonesia adalah undang-
undang sistem pendidikan nasional No. 2 tahun 1989, yaitu isinya 
menyatakaan bahwa setiap sekolah harus menyediakan sumber belajar 
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(perpustakaan). Penekanan tujuan keberadan perpustakaan sekolah adalah 
aspek edukatif dan rekreatif (kultural). 
Keberadaan perpustakaan sekolah sampai pada saat ini kondisinya  
masih memperihatikan. Bukan saja dari segi fisiknya (gedung dan ruangan), 
tetap juga dari segi sistem pengolahannya, sumber daya manusia, koleksi, dan 
alat perlengkapan fisik yang lain. hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh 
bidang perpustakaan sekolah, pusat pembinaan perpustakaan diknas terhadap 
keberadaan perpustakaan sekolah, menunjukan hal-hal sebagai berikut: 
a) Banyak sekolah yang belum menyelenggarakan perpustakaan. 
b) Perpustakaan sekolah yang ada kebanyakan belum 
menyelenggarakan layanan secara baik, kurang membantu proses 
belajar mengajar, dan sering berfungsi sebagai tempat 
penyimpanan buku (gudang) belaka. 
c) Adanya sejumlah kecil perpustakaan sekolah yang kondisinya 
cukup baik, tetapi belum terintegrasi dengan kegiatan belajar 
mengajar. 
d) Keberadaan kegiatan perpustakaan sekolah sangat bergantung pada 
sikap kepada sekolah sebagai pemegang kebajikan dalam segala 
hal. 
e) Kebanyakan sekolah tidak memiliki perpustakaan, sering hanya 
dikelolah oleh seseorang guru yang setiap saat dapat dimutasikan. 
Pekerjaan di perpustakaan dianggap kurang terhormat sehingga 
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kurang disukai, dan bahkan di anggap sebagai pekerja kelas dua. 
Koleksi perpustakaan sekolah umumnya tidak bermutu dan belum 
terarah sesuai dengan tujuanya. 
f) Layanan perpustakaan sekolah belum dilaksanakan dengan baik 
karena kurangnya SDM yang terdidik dalam bidang perpustakaan. 
g) Dana yang dialokasikan untuk pembinaan dan pengembangan 
perpustakaan sangat terbatas. 
h) Banyak sekolah yang tidak mempunyai ruangan khusus untuk 
perpustakaan. 
Dilihat dari aspek koleksinya, banyak perpustakaan sekolah yang 
hanya memiliki paket bidang studi, yang merupakan buku ajar atau buku teks 
yang dipakai dalam pengajaran, padahal, koleksi penunjang, seperti buku-
buku fiksi sangat penting, khususnya untuk meningkatkan daya imajinasi dan 
menumbuhkan motivasi membaca. Ironosnya lagi, banyak dikalangan guru 
hanya mengajar aspek nilai yang bersifat normative pada setiap bidang studi 
yang diajarkan. Perpustakaan sekolah tidak boleh menyimpang dari tugas dan 
tujuan sekolah sebagai lembaga induknya 
Perpustakaan sekolah menyediakan informasi dan ide-ide agar siswa 
bisa eksis di dalam masyarakat yang berbasis informasi dan tekhnologi, 
seperti yang terjadi sekarang ini. Perpustakaan sekolah membekali siswa 
dengan keterampilan belajar seumur hidup (life long learning) dan 
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membangun imajinasi, mempersiapkan siswa agar bisa menjadi warga negara 
yang bertanggung jawab. 
Menurut istilah, sebagaimana dikemukan Sulityo Basuki bahwa 
perpustakaan adalah: 
“Sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun itu sendiri yang 
digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya 
disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, 
bukan untuk dijual. 
 
Seiring dengan hal tersebut Ibrahim Bafadal mengemukan: 
perpustakaan adalah kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku 
maupun bukan buku yang diorganisasikan secara sistematik dalam suatu 
ruangan sehingga dapat membantu murid-murid dan guru-guru dalam proses 
belajar mengajar 
Bedasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa perpustakaan 
sekolah merupakan suatu tempat untuk menyimpan dan mengumpulkan buku-
buku yang ditata dan diorganisasikan secara rapi untuk melengkapi kebutuhan 
siswa atau murid dan guru-guru yang ada di sekolah. 
 
D. Fungsi dan Tujuan Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah tak terpisahkan dengan proses pendidikan. Oleh karena 
itu, tujuan perpustakaan sekolah sejalan dengan tujuan pendidikan, yakni: 
a. Meningkatkan dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan, seperti 
disebutkan dalam misi dan kurikulum sekolah 
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b. Menanamkan dan mengembangkan dalam diri anak-anak kebiasaan dan 
kesenangan membaca dan belajar, dan menggunakan perpustakaan 
sepanjang hayat. 
c. Memberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman dalam 
menciptakan dan menggunakan informasi dalam segala bentuk, format 
atau media, termasuk kepekaan terhadap perkembangan komunikasi di 
dalam masyarakat 
d. Menyediakan akses kepada sumber-sumber informasi dunia, nasional, 
regional, maupun lokal, dan memberi kesempatan bagi siswa untuk bisa 
mengekspresikan ide, pengalaman, dan opini yang berbeda 
e. Mengadakan kegiatan yang membangkitkan kesadaran dan kepekaan 
sosial dan budaya 
f.  Bekerja sama dengan para siswa, guru, staf administrasi, dan orang tua 
siswa untuk mencapai misi sekolah 
g. Memperkenalkan konsep kebebasan intelektual dan akses ke informasi 
yang penting untuk mempersiapkan warga negara yang bertanggung 
jawab dan partisipasi dalam demokrasi 
h. Mempromosikan budaya membaca, bahan pustaka dan layanan 
perpustakaan sekolah kepada anggota sekolah dan masyarakat 
i. Sebagai sumber kegiatan belajar mengajar dan membantu program 
pendidikan dan pengajaran sesuai dengan tujuan yang terdapat di dalam 
kurikulum 
22 
 
 
j. Membantu peserta didik memperjelas dan memperluas pengetahuan pada 
setiap bidang studi 
k. Mengembangkan minat dan budaya membaca yang menuju kebiasaan 
belajar mandiri 
l. Membantu anak untuk mengembangkan bakat, minat, dan kegemarannya. 
m. Tempat memperoleh bahan rekreasi sehat melalui buku-buku bacaan yang 
sesuai dengan umur tingkat kecerdasan anak 
n. Memperluas kesempatan belajar bagi peserta didik. 
o. Perpustakaan sekolah melatih siswa untuk lebih bertanggung jawab. 
p. Perpustakaan dapat mempercepat teknik membaca. 
q. Perpustakaan sekolah dapat membantu kecakapan berbahasa. 
Jika ditinjau secara umum, perpustakaan sekolah merupakan sumber 
belajar dan perpustakaan sekolah itu sebagai pusat belajar. Sebab kegiatan 
yang paling tampak pada setiap kunjungan siswa adalah belajar, baik belajar 
masalah masalah yang berhubungan langsung dengan mata pelajaran yang 
diberikan di kelas, maupun buku-buku lain yang tidak ada hubungannya 
denga mata pelajaran. Akan tetapi, bila ditinjau dari sudut tujuan siswa 
mengunjungi perpustakaan sekolah, maka ada yang tujuannya untuk belajar 
berlatih untuk menelusuri buku-buku perpustakaan sekolah, dan mencari 
berbagai macam informasi, bahkan ada juga siswa mengunjungi perpustakaan 
hanya sekedar mengisi waktu senggagnnya atau sifatnya rekreatif (Soemarno, 
1992: 7). 
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Ada beberapa fungsi perpustakaan sekolah, yakni: 
a. Fungsi edukatif 
Dalam perpustakaan sekolah, disediakan buku-buku seperti buku 
fisik dan non fisik. Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan 
para siswa belajar mendiri tanpa bimbingan guru, baik secara 
individual maupun berkelompok. Adanya perpustakaan sekolah 
dapat meningkatkan minat membaca siswa sehingga teknik 
membaca semakin lama semakin dikuasai oleh para siswa. Sekolah 
tersedia buku-buku yang itu di dalam perpustakaan sebagian besar 
pengadaannya disesuaikan dengan kurikulum sekolah. Hal tersebut, 
dapat menunjang penyelenggaraan pendidikan di sekolah (Ibrahim 
Bafadal, 1992:8) 
b. Fungsi informatif 
Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-
bahan pustaka yang berupa buku-buku, akan tetapi juga bahan-
bahan yang bukan berupa buku. Semuanya itu akan memberikan 
informasi atau keterangan yang diperlukan oleh murid-murid. 
Perpustakaan sebagai informasi ini menambah wawasan tentang 
segala yang bermanfaat. 
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c. Fungsi tanggung jawab administratif 
Hal ini dapat dilihat dalam kegiatan sehari-hari di perpustakaan, 
yaitu melalui pencatatan adanya peminjaman dan pengembalian. 
Adanya sanksi jika ada keterlambatan ataupun menghilangkan buku 
juga membantu mendidik murid-murid untuk bertanggung jawab 
dan tertib administrasi. 
d. Fungsi riset 
Sebagaimana penjelasan di muka bahwa perpustakaan menyediakan 
banyak bahan pustaka. Dengan adanya bahan pustaka yang lengkap 
murid-murid dan guru-guru dapat melakukan riset, yaitu 
mengumpulkan data atau keterangan-keterangan yang diperlukan. 
e. Fungsi kultural  
Perpustakaan bertugas menyimpan khasanah budaya bangsa atau 
masyarakat tempat perpustakaan berada serta meningkatkan nilai 
dan apresiasi budaya dari masyarakat sekitar perpustakaan melalui 
penyediaan bahan pustaka. 
f. Fungsi rekreatif  
Perpustakaan diharapkan dapat mengembangkan minat rekreasi 
melalui berbagai bacaan dan pemanfaatan waktu senggang. 
Perpustakaan sekolah dapat digunakan sebagai tempat mengisi 
waktu luang pada waktu istirahat dengan membaca buku-buku 
cerita, novel, roman, majalah, surat kabar, dan sebagainya. 
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Adapun perpustakaan sekolah didirikan di lingkungan sekolah 
mempunyai tuuan relatif sama. Hal ini dilakukan karena perpustakaan sekolah 
merupakan bagian yang sangat penting dalam menunjang proses belajar 
mengajar dan keberadaannya tidak dipisahkan dengan sekolah 
Tujuan perpustakaan sekolah menurut UU RI No. 43 tahun 2007 
tentang perpustakaan, Bab 1 pasal 4 menyatakan perpustakaan sekolah 
bertujuan untuk memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan 
kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa(Ibrahim Bafadal, 2005:7). 
Perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan dan 
menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu murid-murid dan guru 
menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar(Ibrahim Bafadal, 
2005:5). 
Perpustakaan sekolah mempunyai dua tujuan umum dan tujuan 
khusus, tujuan umum adalah perpustakaan membantu sekolah untuk mencapai 
tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya sedangkan 
tujuan khusus perpustakaan sekolah adalah membantu sekolah mencapai 
tujuannya sesuai dengan kebijakan sekolah tempat perpustakaan(Sulistyo 
basuki,1991:50). 
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Adapun manfaat perpustakaan sekolah yaitu: 
1. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca. 
2. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan 
membaca 
3. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid kearah tangung 
jawab. 
4. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid 
menyelesaikan tugas-tugasnya 
5. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran. 
6. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru, murid-murid dan 
anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Ibrahim Bafadal, 1992: 6). 
E. Perpustakaan sebagai pusat sumber belajar 
Perkembangan konsep pusat sumber belajar adalah perpaduan antar 
fungsi perpustakaan dan pusat multimedia untuk menunjang kegiatan belajar 
mengajar sasaran didik tertentu dalam suatu lembaga pendidikan, baik formal 
maupun non formal. 
Perpustakaan sekolah dengan segala macam media di dalamnya itu 
menurut James Brown dalam bukunya “AV instruction technology media” 
suatu tempat laboratorium yang di dalamnya para siswa dapat mengejar ilmu 
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pengetahuan dengan berbagai macam pengalaman belajar. Termasuk dalam 
pengalaman belajar ini adalah hasil-hasil yang telah dicapai orang lain dalam 
mempelajari subyek yang sama baik dalam bentuknya  sudah dikenal, yakni 
buku-buku, maupun dalam bentuk penyajian yang dapat dipandang dan atau 
dapat didengar (audio visual). 
Adapun pengertian perpustakaan sekolah menurut Sulistiyo Basuki, 
menyatakan bahwa: 
“Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang bergabung pada 
sebuah sekolah dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan 
dengan tujuan utama membentu untuk mencapai tujuan khusus sekolah 
dan tujuan pendidikan pada umumnya.” 
 
Sedangkan menurut Supriadi berpendapat bahwa: 
“Perpustakaan sekolah adalah yang diselenggarakan disekolah guna 
menunjang program belajar mengajar di lembaga pendidikan formal 
tingkat sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah menengah, baik 
sekolah umum maupun sekolah” 
 
Dari pengertian diatas maka terlihat ada tiga unsur pokok pengertian 
perpustakaan sekolah yaitu: 
a. Sebagai sarana penunjang dalam proses belajar mengajar disekolah. 
b. Sebagai tempat pengumpulan, penyimpanan dan pemeliharaan koleksi 
bahan pustaka. 
c. Sebagai pusat sumber belajar informasi yang dibutuhkan oleh 
pemakai dan sebagai pusat sumber belajar. 
Jika dikaitan dengan pengertian sumber belajar, maka perpustakaan 
sekolah merupakan salah satu dari berbagai macam sumber belajar yang 
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tersedia dilingkungan sekolah. Mengacu pada definisi sumber belajar yang 
dikatakan oleh Darjono, maka pengertian sumber belajar  adalah berbagai 
sumber  baik itu berupa data orang atau wujud tertentu yang dapat digunakan 
oleh siswa dalam belajar baik yang digunakan secara terpisah maupun secara 
terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan 
belajarnya. 
Oleh karena itu, James Brown menyebutkan beberapa perangkat lagi 
yang dimiliki oleh pusat sumber belajar. Perangkat-perangkat itu antara lain 
adalah konsultan-konsultan itu sangat perlu, karena mereka ini diharapkan 
dapat memberikan konsultasi mengenai cara penggunaan setiap media, 
kelemahannya dan kekuatannya, macam-macan media yang tepat untuk 
membantu secara teknik penasangan atau pengguanaan berbagai alat atau 
medianya sendiri, dan media diperlukan untuk dapat membuat atau 
menghasilkan bahan-bahan yang dapat memperkaya koleksi serta memberi 
keterangan dan bimbingan baik kepada guru maupun siswa. 
Selanjutnya koswara membagi 6 (enam) macam sumber belajar yaitu: 
a. Pesan (message), yaitu ajaran atau informasi yamng diteruskan oleh 
sumber belajar dalam bentuk ide, fakta, arti atau kata. 
b. Orang (people), yaitu manusia yang bertindak sebagai penyimpurna 
pengolah dan pengaji pesan. Guru, dosen intruktur adalah katagori 
sumber  belajar ini. 
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c. Bahan (material), sumber belajar ketiga ini biasa juga disebut 
perangkat lunak (software), yaitu pesan yang disajikan melalui 
penggunaan alat-alat pengaji tertentu atau oleh dirinya sendiri. 
d. Alat (device), yaitu sesuatu yang digunakan untuk mengajikan atau 
menyampaikan pesan yang tersimpan dalan bahan. 
e. Teknik (technique), yaitu prosedur atau acuan yang disiapkan untuk 
menggunakan bahan, alat, orang dan lingkungan menyampaikan 
pesan. 
f. Lingkungan (setting), yaitu situasi sekitar siswa, alat penerima 
pesan, seperti ruang kelas dan perpustakaan. 
Untuk memungkinkan terjadinya proses belajar secara efektif dan 
efesien, sumber belajar tersebut perlu dikolah dan kembangkan dalam suatu 
unit kerja yang disebut Pusat Sumber Belajar, yang selanjutnya disingkat PSB 
Disamping karena perkembangan ilmu dan teknologi, PSB timbul 
karena adanya pengakuan atas pentingnya pelayanan dan kegiatan belajar non 
tradisional, pelayanan belajar menekangkan pada kegiatan belajar mandiri dan 
tidak banyak tergantung pada orang lain. PSB juga hadir karena adanya 
pengakuan bahwa belajar tidak cukup dari atau instruktur saja karena 
instruktur hanyalah salah satu dari berbagai sumber belajar yang 
memungkinkan terjadinya sumber belajar. 
 
30 
 
 
Dengan adanya PSB maka tujuan dan manfaat dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
a. Tujuan PSB adalah meningkatkan efektifitas dan efesiensi proses belajar 
mengajar melalui pengembangan intruksional. Pengembangan itu sendiri 
adalah proses yang sistematis dan berkelanjutan yang membantu para 
guru, dosen dan instruktur merencanakan kegiatan belajar mengajar para 
perserta didiknya. 
b. Manfaat PSB dikategorikan sebagai berikut: 
1) PSB diharapkan dapat membantu meningkatkan produktivitas          
pendidikan dan pelatihan 
2) PSB dapat memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya 
individual dan lebih luas. 
3) PSB mampu meningkatkan gairah belajar dengan menyediakan 
variasi sumber belajar 
4) PSB dapat memberikan kesempatan yang luas kepada guru, dosen, 
instruktur untuk berintraksi dengan para peserta didiknya siswa atau 
mahasiswa. 
Agar siswa dapat berhasil atau sukses dalam proses belajarnya maka 
perlu memperhatikan prinsip-prinsip belajar yaitu: 
a. Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan berperan secara efektif, 
meningkatkan minat dan bimbingan dalam tujuan instruksional. 
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b. Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur 
pengajian yang sederhana. 
c. Belajar harus dapat menimbulkan penguatan dan motivasi yang kuat pada 
siswa dalam mencapai tujuan instruksional. 
d. Belajar merupakan saranan yang cukup sesuai dengan kondisi 
e. Belajar perlu lingkungan yang menantang, dimana anak dapat 
mengembangankan kemampuan terekplorasi dan belajar efektif. 
f. Belajar perlu adanya interaksi anak dan lingkungan. 
g. Dalam belajar perlu adanya pengulangan berkali-kali agar pengertian yang 
diperoleh secara mendalam. 
Perpustakaan merupakan bagian intregal yang mendukung proses 
belajar-mengajar. Keberadaan perpustakaan sebagai sumber belajar dalam 
proses pendidikan diharapkan dapat digunakan sebagai berikut: 
a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap 
membaca. 
b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-
murid. 
c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri. 
d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca. 
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e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan 
berbahasa. 
f. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung jawab. 
g. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam 
menyelesiakan tugas-tugas sekolah. 
h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran. 
i. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru dan 
anggota staf dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
F. Perpustakaan sebagai sarana pendidikan 
Perpustakaan sekolah adalah bukan sekedar memenuhi selera para 
siswa untuk membaca buku-buku pelipur lara belaka, namun sebagaimana kita 
ketahui, bahwa perpustakaan adalah merupakan sarana pendidikan yang 
sangat penting sekali arti dan fungsinya sebab perpustakaan diharapkan 
membantu  para siswa mengasah otak, memperluas dan memperdalam 
pengetahuan, melahirkan kreatifitas, seta membantu kegiatan baik yang 
kurikuler maupun ekstrakurikuler. Degan kata lain, perpustakaan sekolah 
merupakan satu kesatuan integral (terpadu) dengan sarana pendidikan lain. 
Dalam dunia pendidikan sebenarnya peranan perpustakaan tidak perlu 
dipertanyakan, karena secara tidak langsung perpustakaan merupakan 
pelengkap sarana atau media guna mendapatkan ilmu pengetahuan.  Namun 
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demikian diharapkan totalitas peran perpustakaan  untuk meningkatkan 
pendidikan di negara kita, seperti pemberantasan buta huruf, meningkatkan 
minat baca masyarakat terutama kalangan pelajar dan membudayakan 
masyarakat cinta buku atau gemar membaca merupakan bentuk nyata yang 
seharusnya lebih di tingkatkan. Tidak hanya itu saja perpustakaan juga 
seharusnya terjun langsung ke masyarakat  kota dan  desa atau bahkan pelosok 
maupun pedalaman untuk membawa perpustakaan di tengah – tengah 
masyarakat, misalnya dengan membangun perpustakaan kecil dimasing – 
masing kelurahan atau perpustakaan keliling atau kalau perlu menyediakan 
buku murah yang harganya terjangkau oleh kalangan bawah atau 
menyediakan beasiswa pendidikan bagi anak tidak mampu. Peningkatan peran 
perpustakaan   dalam dunia pendidikan ke arah yang lebih kongkrit  sangat 
dibutuhkan, peranan yang bisa dirasakan manfaatnya bagi semua khalayak 
baik yang kelihatan secara langsung maupun tidak langsung. Dengan 
demikian tidak menguatkan image perpustakaan  sebagai  simbol ilmu 
pengetahuan saja.  Diharapkan kesadaran semua pihak termasuk keluarga, 
dunia pendidikan, masyarakat, pemerintah serta sektor lain untuk menjadikan 
perpustakaan sebagai sarana pengembangan diri merupakan kunci sukses 
perpustakaan sebagai media untuk mencerdaskan bangsa. 
Perpustakaan merupakan pusat kegiatan pendidikan antara guru, siswa, 
pustakawan dan bahkan juga masyarakat untuk menambah pengetahuan, oleh 
karena itu perpustakaan haruslah dapat memenuhi kebutuhan siswa khususnya 
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atau para konsumen pada umumnya untuk menunjang kurikulum, membantu 
anak didik dan pendidik untuk mengembangkan karir, kreatifitas cara belajar 
efektif dan efisien serta cara berfikir rasional dan kritis. 
Untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut maka faktor-faktor koleksi, 
petugas administrasi perpustakaan perlu mendapatkan perhatian yang intensif 
para pendidik pada umumnya dan guru pustakaan pada yang besar itu. 
Perpustakaan juga diusahakan agar mampu menyediakan fasilitas yang 
memungkinkan para konsumen (pelajar, siswa) dapat belajar dan memperoleh 
informasi dengan cara yang lebih efektif. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, 
yaitu penelitian yang mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari 
informan untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci tentang 
persepsi siswa tentang perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN)  2 Model Makassar. 
 
B. Metode Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan 
tindakan dari para informan atau responden, selebihnya adalah tambahan, 
seperti dokumen dan lainnya. Dengan demikian sumber data dalam 
penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan sebagai sumber utama, 
sedangkan sumber data tertulis, foto dan catatan tertulis adalah sumber data 
tambahan. Adapun jenis-jenis sumber data, yaitu: 
a. Data primer, merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu siswa 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar dengan 
memberikan sejumlah pertanyaan sebagai cara pengumpulan data. 
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b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung 
pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian ini (data informan). 
2. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang diperlukan 
adalah terdiri dari : 
a. Penelusuran pustaka (library research) yaitu usaha menggunakan data 
dari berbagai sumber, bahan bacaan dan pendapat para ahli yang 
berkaitan dengan judul yang dibahas. 
b. Penelitian lapangan (field research), yaitu metode pengumpulan data 
yang dikerjakan dengan turun langsung ke lapangan dengan cara : 
1) Observasi, yaitu mengamati secara langsung yang dilakukan oleh 
penulis terhadap objek penelitian kemudian mencatast hal-hal yang 
berkaitan dengan materi penelitian. 
2) Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 
mengadakan  tanya jawab dengan orang dianggap perlu 
diwawancarai seperti guru petugas perpustakaan untuk memperoleh 
data yang relevan dengan judul yang dibahas. 
3) Teknik Dokumentasi, digunakan untuk mengumpulkan data dari 
sumber non insani, sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman. 
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3. Waktu dan Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
2 Model Makassar. Penarikan sampel lebih terkhusus kepada siswa 
pengunjung perpustakaan sekolah tanpa terkecuali yang diambil secara 
acak sehingga semua siswa yang berkunjung akan memiliki kesempatan 
yang sama untuk menjadi sampel dari penelitian ini. Penelitian ini 
berlangsung selama empat pekan yakni dimulai dari tanggal 1 juli sampai 1 
Agustus 2013.  
  
C. Teknik Pengolahan  dan Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah 
pengelolahan dan analisa data. Yang dimaksud dengan analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
dirinya sendiri atau orang lain (Suharsimi Arikunto,1989: 247). 
Analisis data yang penulis gunakan yaitu analisis data kualitatif, maka 
dalam analisis data selama di lapangan, yaitu teknik analisa data yang di 
sesuaikan dengan tahapan dalam penelitian, yaitu: 
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1. Pada tahap penjelajahan dengan teknik pengumpulan data, yakni pertama 
dengan memilih situasi sosial. 
2. Kemudian setelah itu peneliti melakukan wawancara kepada informan 
tersebut, dan mencatat hasil wawancara. Setelah itu perhatian peneliti pada 
obyek penelitian dan memulai mengajukan pertanyaan deskriptif, 
dilanjutkan dengan analisis terhadap hasil wawancara. Berdasarkan hasil 
dari analisis wawancara selanjutnya peneliti menuliskan skripsi penelitian 
kualitatif(Sugiyono, 2009: 125). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Perpustakaan Sekolah di Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 2 Model Makassar 
1. Sejarah singkat perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model  
Makassar 
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar 
merupakan bagian dari perjalanan riwayat singkat pendirian dan 
pembinaan lembaga induknya, yaitu Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 
Model Makassar. Madarah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar, 
adalah salah satu Madrasah Aliyah Negeri (MAN) yang terbesar di kota 
Makassar ini dan bukan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) yang tertua 
tetapi berawal dari sekolah yang tertua dibawa naungan departemen 
agama, yaitu PGAN 4 tahun dan 6 tahun yang didirikan oleh pemerintah 
pada tahun 1958 yang berdomisili pada tiga tempat, yaitu: 
1. Penguruan Islam di jln. Datumuseng. 
2. SPG Muhammadiyah di jln. Muhammadiyah, selanjutnya di jln. Dr. 
Ratulangi, dan kemudian pindah ke jln. Alauddin pada tahun 1964; 
3. PGAN 4 tahun beralih menjadi MTsN kemudian MTsN, beralih ke 
PGAN 4 tahun yang berlangsung tahun 1980 dari PGAN 6 tahun, 
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beralih menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 ujung pandang 
tahun 1989. 
Madarah Aliyah Negeri (MAN) ujung pandang berubah menjadi 
Madrasah Aliyah negeri (MAN) 2 Model Makassar pada tahun 1997 
dengan SK No. E.IV/PP.00/KEP/17.A/1998. Tanggal 20 februari 1998 
sampai sekarang (Perpustakaan MAN Model Makassar,hal 79).  
Adapun nama-nama kepada sekolah dari periode 1981 sampai 
sekarang, yaitu dapat dilihat pada table 1 di bawah ini. 
Tabel 4.1.  
Nama-nama Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 
Model Makassar Beserta Periode Jabatannya 
NO. NAMA PERIODE 
1 Drs. Safar Bahar 1981 S/D 1985 
2 Drs. H. Abd. Rahman K 1985 S/D 1986 
3 Drs. Abd. Malik Ibrahim 1986 S/D 1989 
4 Drs. Abd. Hamid Syah 1989 S/D 1991 
5 Drs. Khaeruddin 1991 S/D 1994 
6 H. Idrus, BA 1994 S/D 1997 
7 Drs. Zainal Abidin 1997 S/D 1999 
8 Drs. H. Kuaisi Ahmad 1999 S/D 2003 
9 Drs. H. Rappe, M.Pd 2003 S/D 2006 
10 Drs. Ahmad Hasan, MA 2006 S/D Sekarang 
sumber data: perpustakaan MAN 2 model Makassar 
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2. koleksi perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar 
Yang dimaksud koleksi adalah semua jenis bahan pustaka yang 
dimiliki yang dapat menunjang proses belajar mengajar di sekolah. Untuk 
mencapai tujuan pendidikan seperti yang tercamtum dalam kurikulum 
sekolah. Bahan –bahan koleksi gunanya untuk melayani kebutuhan kelas, 
melayani guru yang ingin member pelajaran dan melayani para siswa yang 
haus pada pengetahuan dan informasi. 
koleksi bahan pustaka perpustakaan MAN model Makassar dapat 
dilihat dibawah table dibawah ini. 
Table 4.2. 
Koleksi bahan pustaka perpustakaan MAN 2 Model 
Makassar  2012 - juli 2013 
N
O 
NO. 
KELAS 
SUBYEK JUMLAH 
EXAMPL-
AR 
1 000-099 Karya Umum 23 328 
2 100-199 Filsafat 27 175 
3 200-299 Agama 229 3902 
4 300-399 Ilmu Sosial 174 297 
5 400-499 Bahasa 92 2948 
6 500-599 Ilmu Murni 182 5690 
7 600-699 Ilmu Terapan 51 552 
8 700-799 Kesenian 19 317 
9 800-899 Sastra 36 118 
10 900-999 Sejarah 37 989 
Jumlah 870 
 
15316 
 sumber data: perpustakaan MAN 2 model Makassar 
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3. Sarana dan Prasarana Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 
Model Makassar 
Selain memerlukan gedung atau ruangan, penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah memerlukan sejumlah sarana dan prasarana untuk 
pelayanan kepada pengunjung maupun untuk mempermudah pekerjaan 
pustakawan dalam mengelola perpustakaan tersebut. 
Sarana dan prasarana merupakan indikator yang terpenting di dalam 
memsukseskan program-program yang direncanakan oleh berbagi 
perpustakaan sekolah yang ada di kota makassar, dan khususnya 
perpustakaan Madrasah Aliyah negeri (MAN) 2 Model Makassar. 
Adapun sarana dan prasarana perpustakaan Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) 2 Model Makassar selain dari gedung, yaitu dapat dilihat 
pada table di bawah ini 
Table 4.3 
Sarana dan prasarana perpustakaan Madrasah Aliyah negeri 
(MAN) 2 Model Makassar 
NO. JENIS BARANG 
JUMLAH 
(UNIT) 
KET. 
1 Kursi Stainless 10 BAIK 
2 Kursi Baca (Kayu) 42 BAIK 
3 Meja Baca 13 BAIK 
4 Rak Buku 6 BAIK 
5 Meja Tugas 2 BAIK 
6 Bufet 5 BAIK 
7 Lemari Katalog 1 BAIK 
8 Lemari Penitipan Barang 1 BAIK 
9 Laptop 1 BAIK 
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10 Kursi Baca (Plastik) 10 BAIK 
11 Meja Sirkulasi 1 BAIK 
JUMLAH 104 BAIK 
sumber data: perpustakaan MAN 2 model Makassar 
 
4. Tenaga perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar 
Dalam rangka penyelenggaraan perpustakaan sekolah sehari-hari 
perlu ada satu atau lebih yang ditunjuk untuk mengelolah perpustakaan 
sekolah. Orang-orang yang ditunjuk atau diberi tanggungjawab tersebut 
harus memiliki kemampuan dan kecakapan mengelola perpustakaan 
sekolah. Besar kecilnya hasil yang dicapai oleh adanya penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah sangat tergantung kepada pengelolaannya. 
Memang ruang, buku-buku, dan perlengkapan lainnya berpengaruh 
terhadap penyelenggaraan perpustakaan sekolah, tetapi walaupun ruang 
yang tersedia sangat banyak jumlahnya dan beraneka ragam judulnya, 
perlengkapan yang tersedia sangat lengkap semuanya, kurang berguna 
apabila tidak dikelola dengan sebaik-baiknya. Oleh sebab itu perpustakaan 
sekolah harus dikelola oleh orang-orang yang mampu mengelolanya. 
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Perpustakaan man model Makassar dikelola oleh beberapa pegawai, 
yaitu dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.4 
Daftar Nama Pegawai Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri  
(MAN) 2 Model Makassar 
NO. NAMA KETERANGAN 
1 Hj. Marwah Hasbat., SE Pendidikan Pustakawan Non Formal 
2 Sitti Nurrahmi Ahmad Ramli., 
S.Sos 
Pendidikan Pustakawan Formal 
Jumlah 2 Orang 
sumber data: perpustakaan MAN 2 model Makassar 
5. Gambaran Struktur Organisasi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 
Model Makassar 
Stuktur Organisasi Perpustakaan 
MAN MODEL MAKASSAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KEPALA MADRASAH 
KEPALA PERPUSTAKAAN 
TATA USAHA 
BIDANG TEKHNIS BADAN PELAYANAN 
KELOMPOK PUSTAKAWAN 
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Keterangan: 
a. Kepala Sekolah adalah pemegang kekuasaan tertinggi dalam 
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar 
karena kepada sekolah penentu kebijakan dalam pembelian buku-buku 
perpustakaan. Kepala sekolah juga bertugas mengawasi perpustakaan 
agar tujuan dari pada perpustakaan dapat tercapai. 
b. Kepala Perpustakaan dalm hal ini adalah pemimpin dalam sebuah 
perpustakaan. Kepala perpustakaan ini bertugas untuk mengkordinir 
para stafnya apakah mereka betul-betul menjalankan tugas atau tidak. 
c. Tata usaha dalam hal ini adalah mereka yang telah dipilih atau 
dibentuk dalam hal pembelian buku dengan kata lain tim ini 
mengawasi pembelian buku. 
d. Badan layanan ini adalah bagian dari perpustakaan yang sangat 
penting layanan ini bertugas untuk memberikan pelayanan yang 
sebaik-baiknya kepada pemakai. 
e. Bidang teknis adalah tim yang dibentuk untuk mengatur pembelian 
bahan pustaka 
f. Kelompok pustakawan dalam hal ini adalah seluruh pegawai 
perpustakaan yang bertugas dalam perpustakaan Madrasah Aliyah 
negeri (MAN) 2 Model Makassar. 
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B. Persepsi Siswa Tentang Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Makassar 
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat memberikan  
gambaran minat siswa dalam mengunjungi perpustakaan dapat kita lihat dari 
daftar pengunjung siswa yang lebih mendominasi dari kelas  IPS kemudian 
disusul  IPA, dan  kelas X serta beberapa pengunjung dari guru di Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar. 
Dari gambar tersebut rata-rata siswa-siswi mengunjungi perpustakaan 
sebagai sumber belajar untuk menyelesaian tugas-tugas mereka, guru 
merupakan fasilitator penting. Setelah  peneliti melihat langsung dan 
berdialog dengan guru ternyata dapat kita ketahui bahwa guru dalam 
memberikan pemahaman kosep kepada siswa secara garis besarnya saja 
sehingga siswa diajak berpetualang dalam perpustakaan untuk mendapatkan 
referensi sebanyak mungkin yang berhubungan dengan materi pelajaran pada 
saat itu, dengan begitu bagi siswa yang tidak terlalu memiliki minat untuk 
membaca harus memaksakan diri mengeksplorasi dan memanfaatkan 
perpustakaan. 
Untuk mengetahui bagaimana perpustakaan sekolah sebagai sumber 
belajar peneliti lansung mewawancarai siswa yang ada di perpustakaan 
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Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar untuk mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru bidang studi. 
Salah satu siswa yang peneliti temui diperpustakaan yaitu atas nama 
Awaliah siswi dari kelas XII IPS 2. 
“perpustakaan sebagai sumber belajar itu sangat bermanfaat, misalnya 
dalam hal mengerjakan tugas-tugas atau peminjaman buku materi 
pembelajaran yang tidak dimiliki oleh siswa yang bersangkutan, maka 
siswa dapat meminjam buku di perpustakaan sekolah sebagai bahan 
tambahan belajar. Selain itu, siswa juga dapat belajar bersama di 
perpustakaan”(15 juli 2013) 
Disamping itu peneliti juga mencoba memperhatikan mereka pada saat 
masuk perpustakaan ternyata mereka langsung menuju ke rak buku untuk 
mencari buku yang diinginkan, disinilah peneliti dapat melihat bahwa 
perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar. 
Dengan adanya informasi dari informan tadi kita mencoba 
mewawancarai informan lain dan ternyata informan memberikan jawaban 
yang sama dan diperkuat oleh guru bidang studi Bahasa Indonesia di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 model Makassar yang bernama Fatmawati, 
S. Ag.menyatakan bahwa: 
“Dimana perpustakaan sebagai sumber belajar sangat bermanfaat 
keberadaannya di sekolah, namun untuk saat ini perpustakaan kurang 
mendapatkan prioritas minat yang utama dari siswa-siswi hal ini dapat 
dilihat dari intensitas mereka yang masih kurang dalam mengunjungi 
perpustakaan, siswa-siswi hanya mengunjungi peprustakaan jika ada 
tugas yang penting dari guru atau hanya sekedar meminjam buku. 
Untuk itu diperlukan penambahan fasilitas-fasilitas perpustakaan yang 
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memadai sehingga menimbulkan ketertarikan dari siswa untuk 
berkunjung ke perpustakaan, misalnya fasilitas berupa koleksi buku 
yang baru, fasilitas internet serta fasilitas-fasilitas lain yang dapat 
menunjang kelengkapan fasilitas perpustakaan.”(15 juli 2013) 
 
Inforrmasi berikutnya didapatkan dari Kepala Sekolah Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar yaitu Bapak Drs. Ahmad Hasan, 
MA., menyatakan: 
“Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar bagi siswa-siswi 
di sekolah ini, di dalamya tersedia buku-buku yang dapat mereka baca 
untuk menambah pengatahuan mereka, mereka dapat menghabiskan 
waktu luang mereka baik itu waktu istirahat ataupun ketika tidak ada 
guru yang mengajar untuk membaca buku, mengerjakan tugas ataupun 
belajar bersama di perpustakaan. Karena melihat bahwa perkembangan 
ilmu pengetahuan saat ini sudah sangat berkembang untuk itu koleksi 
buku yang ada di dalamnya harus diperbarui lagi agar siswas-siswi 
semakin tertarik untuk membaca di perpustakaan dimana informasi 
yang ada di dalam perpustakaan tidak ketinggalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan saat ini.” 
 
Adapun data yang diperoleh hasil wawancara berikut 
Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa siswa lebih sering 
menggunakan layanan sirkulasi peminjaman, pengembalian, dan denda bagi 
siswa yang terlambat mengembalikan buku ke perpustakaan. Selain mencari 
referensi siswa kadang kala waktu luang atau jam pelajaran kosong mereka 
mengisinya dengan cara  mengunjungi perpustakaan   
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tujuan 
siswa datang perpustakaan ada beberapa alasan yang melatar belakangi siswa 
mengunjungi perpustakaan yaitu: 
a. Mengerjakan tugas 
Siswa-siswi yang berkunjung ke perpustakaan dengan tujuan mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan, di dalam 
perpustakaan mereka mengerjakan tugas baik secara individu maupun 
perkelompok yang membutuhkan refensi yang lebih banyak dari apa yang ada 
di buku mata pelajaran mereka, sehingga hal tersebut mengharuskan mereka 
mengerjakannya di perpustakaan. Hal ini mempertegas bahwa salah satu 
fungsi dari perpustakaan sekolah sebagai pusat kegiata belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan pendidikan seperti tercamtum dalam kurikulum sekolash 
sehingga dengan sendirinya siswa diajari mandiri sehingga memperlancar 
siswa-siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 
b. Membaca buku  
Perpustakaan merupakan jantungnya pelaksanaan pendidikan, istilah ini tidak 
salah karena untuk menuju proses belajar sepanjang hayat. Tidaklah mudah 
harus disamakan dengan usaha untuk mewujudkannya, salah satu yang harus 
diterapkan pada kalangan siswa adalah minat baca yang harus lebih 
ditumbuhkan karena dengan membaca siswa tidak akan mengalami kendala 
unutuk mendapatkasn informasi.  
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Di dalam perpustakaan tersedia berbagai macam buku yang bias 
dibaca oleh siswa-siswi yang merupakan sumber belajar mereka selain dari 
apa ynag mereka dapatkan di dalam kelas pembelajaran.  
Dalam penelitian ini, pada saat peneliti berkunjung ke perpustakaan 
ditemui beberapa siswa yang juga berapda di perpustakaan dapat menjadi 
sumber data bagi peneliti, dengan memberikan beberapa pertanyaan. Dari 
beberapa pertanyaan tersebut, peneliti memperoleh informasi yaitu 
perpustakaan sebagai sumber belajar itu sangat bermanfaat, misalnya dalam 
hal peminjaman buku materi pembelajaran yang tidak dimiiliki oleh siswa 
yang bersangkutan, maka siswa dapat meminjam buku di perpustakaan 
sekolah sebagai bahan tambahan belajar. Siswa hanya sekali-kali berkunjung 
ke perpustakaan apabila ada keperluan yaitu untuk meminjam buku ataupun 
untuk belajar bersama dengan teman kelas. Dalam hal belajar bersama, itu 
merupakan tugas dari guru mata pelajaran yang bersangkutan dimana mereka 
harus belajar di perpustakaan baik itu mengerjakna tugas yang diberikan guru 
atau untuk membaca buku yang berkaitan dengan materi pelajarn. Adapun 
manfaat yang diperoleh siswa ketika membaca buku di perpustakaan yaitu 
pengetahuannya bertambah, namun kadang kala materi yang dibaca sulit 
dimengerti sehingga memerlukan penjelasan yang lebih luas lagi dari guru, 
disini menunjukkan peran penting guru dalam mendampingi siswa dalam 
belajar. Apabila siswa berkunjung ke perpustakaan dengan tujuan belajar 
bersama, maka waktu yang dipergunakan dalam perpustakaan sampai selesai 
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jam pelajaran yang bersangkutan, di waktu istirahat siswa jarang 
memanfaatkan waktunya untuk membaca di perpustakaan, mereka sibuk 
dengan aktivitas lain, utamanya dilakukan untuk makan. Apabila guru 
berhalangan masuk ketika jam pelajaran dimulai, informan sekali-kali 
memanfaatkan waktu tersebut untuk membaca buku di perpustakaan. Jika 
siswa berkunjung ke perpustakaan, mereka biasanya membaca dan meminjam 
buku, namun buku yang dibaca jarang berkaitan dengan materi pelajaran. 
Selain di perpustakaan, siswa dapat membaca buku di toko buku. Menurut 
siswa ini, fasilitas yang harus ditambahkan di perpustakaan yaitu buku-buku 
yang baru karena buku yang tersedia sudah lama.  
Dari data yang diperoleh diatas, kita dapat mengetahui bahwa semua 
informan menyatakan bahwa perpustakaan sangat bermanfaat dalam perannya 
sebagai sumber belajar bagi siswa. Adapun manfaat yang didapatkan setiap 
siswa tentu sangat beragam dan relatif tergantung dari tiap informan, karena 
setiap informan memiliki kebutuhan atau materi belajar yang berbeda-beda. 
Disamping itu, siswa juga menuturkan beberapa saran atau suggesti demi 
terciptanya perpustakaan yang mereka idamkan dan perpustakaan yang sangat 
baik. Saran-saran mereka tentu saja penyediaan sarana atau prasarana yang 
belum terdapat di dalam perpustakaan sekarang ini, bisa berupa pengadaan 
jaringan internet, penyediaan buku-buku terkini sehingga lebih bisa menarik 
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minat siswa untuk membaca di perpustakaan dan memanfaatkannya sebagai 
sumber belajar.  
Dengan demikian, gambaran diatas dapat menjelaskan hal yang sangat 
ingin diketahui oleh peneliti yakni bagaimana persepsi siswa terhadap 
perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar. Berdasarkan apa yang mereka 
lihat dan rasakan sendiri sebagai pengunjung perpustakaan, informan 
mengemukakan persepsinya bahwa perpustakaan sebagai sumber belajar 
mampu membantu siswa untuk mendapatkan berbagai materi atau 
pengetahuan yang mereka butuhkan dalam melaksanakan perannya sebagai 
pelajar. Hanya saja, akan lebih membantu lagi apabila segala fasilitas dapat 
ditingkatkan lagi seperti penyediaan buku-buku terkini dan jaringan internet 
sehingga siswa lebih memiliki banyak sumber referensi dan lebih 
memanfaatkan perpustakaan. 
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang bergabung pada 
sebuah sekolah dikelolah sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan dengan 
tujuan utama membentuk untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan 
pendidikan pada umumnya 
Perpustakaan merupakan pusat kegiatan pendidikan antara guru, siswa, 
pustakawan dan bahkan juga masyarakat untuk menambah pengetahuan, oleh 
karena itu perpustakaan haruslah dapat memenuhi kebutuhan siswa khususnya 
atau para konsumen pada umumnya untuk menunjang kurikulum, membantu 
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anak didik dan pendidik untuk mengembangkan karir, kreatifitas cara belajar 
efektif dan efisien serta cara berfikir rasional dan kritis. 
Sumber belajar bisa diartikan secara sempit dan secara luas. Pengertian 
secara sempit diarahakan pada bahan-bahan cetak. Sedangkan secara luas 
tidak lain adalah daya yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan proses 
belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung. Sumber 
belajar adalah pusat tempat atau bangunan yang dirancang secara khusus 
untuk tujuan menyimpan, merawat, memgembangkan, dan memanfatkan 
berbagai  sumber belajar, baik untuk kebutuhan secara individual maupun 
kelompok. Sumber belajar  tidak hanya terbatas pada bahan dan alat ataupun 
fasilitas yang digunakan dalam proses belajar mengajar saja bahwa sumber 
belajar mencakup apa saja yang dapat digunakan untuk membantu tiap orang 
untuk belajar dan orang tersebut dapat menampilkan kompetensinya.   
Perpustakaan sangat berperan penting sebagai sumber belajar siswa-
siswi untuk menambah pengetahuan mereka tentang perkembangan ilmu 
pengetahuan yang tidak mereka dapatkan di kelas. Untuk itu peneliti 
melakukan penelitian di Madrasah Aliah Negeri (MAN) 2 Model Makassar 
untuk mengetahui bagaimana persepsi mereka tentang perpustakaan sebagai 
sumber belajar dengan melakukan wawancara secara lansung dengan 
beberapa siswa/siswi melalui beberapa pertanyaan yang sama. 
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Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan 
tercetak dan noncetak, terekan maupun koleksi lainnya.perpustakaan sangan 
diperlukan keberadaannya dengan pertimbangan sebagai berikut: 
1. Perpustakaan merupakan sumber belajar 
2. Merupakan salah satu komponen sistem instruksional 
3. Sumber untuk menunjang peningkatan kualitas dan pembelajaran 
4. Sebagai laboratorium belajar yang memungkinkan peserta didik 
dapat mempertajam dan memperluas kemampuan untuk membaca, 
menulis, berpikir dan berkomunikasi. 
Dalam kaitannya sebagai sumber belajar, maka perpustakaan salah 
satu dari beberapa fasilitas belajar yang ada di lingkungan sekolah. Secara 
organisatoris dalam institusi pendidikan, perpustakaan cenderung hanya 
sebagai pelengkap saja, untuk mendapatkan nilai dalam akreditasi. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar sangat bermanfaat untuk 
memeperoleh ilmu pengetahuan bagi siswa-siswi di sekolah. Secara umum 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa keberadaan perpustakaan di Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar sangat diperlukan sebagai sumber 
belajar bagi siswa-siswi, dengan adanya penyediaan koleksi buku baik yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran di kelas ataupun tidak. Fasilitas yang 
tersedia dalam perpustakaan merupakan salah satu penunjang intensitas siswa 
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dalam mengunjungi perpustakaan. Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 
Model Makassar masih perlu ditambahkan beberapa fasilitas diantaranya 
koleksi buku baru ataupun fasilitas berupa internet. Hal ini juga dapat 
disesuaikan dengan pendapat guru yang juga merupakan salah satu sumber 
data dalam penelitian ini untuk memperkuat jawaban yang diperoleh dari 
siswa, yaitu perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar yang sangat 
bermanfaat di sekolah karena di dalam tersedia buku yang dapat dibaca oleh 
siswa-siswi untuk menambah pengetahuan mereka seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan saat ini, untuk itu perlu ditambahkan 
fasilitas berupa koleksi buku baru agar siswa tidak bosan berkunjung ke 
perpustakaan dengan melihat adanya koleksi buku baru tersebut.   
Perpustakaan sebagai sumber belajar dapat digunakan sebagai tempat 
untuk memperolah ilmu pengetahuan yang lebih dari apa yang diperoleh dari 
penjelasan guru di kelas. Siswa-siswi dapat berkunjung ke perpustakaan untuk 
membaca atau meminjam buku yang berkaiatan dengan materi pembelajaran 
di kelas ataupun buku pengetahuan lain. Dari hasil wawancara yang diperoleh, 
siswa-siswi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar berkunjung 
ke perpustakaan dengan tujuan membaca, meminjam buku ataupun untuk 
belajar bersama, dengan begitu mereka mendapatkan pengetahuan yang lebih 
banyak lagi.   
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Disamping itu, siswa juga menuturkan beberapa saran atau suggesti 
demi terciptanya perpustakaan yang mereka idamkan dan perpustakaan yang 
sangat baik. Saran-saran mereka tentu saja penyediaan sarana atau prasarana 
yang belum terdapat di dalam perpustakaan sekarang ini, bisa berupa 
pengadaan jaringan internet, penyediaan buku-buku terkini sehingga lebih 
bisa menarik minat siswa untuk membaca di perpustakaan dan 
memanfaatkannya sebagai sumber belajar.  
Dari data di atas didapatkan data yang sesuai antara jawaban siswa 
sebagai sumber data primer dan guru sebagai sumber data sekunder, yaitu 
mereka setuju dengan adanya persepsi bahwa perpustakaan sebagai sumber 
belajar di sekolah dengan adanya ketersediaan buku-buku baik yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran ataupun dengan materi lain. Siswa-siswi 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar masih jarang 
mengunjungi perpustakaan dimana seharusnya perpustakaan merupakan 
sumber belajar bagi siswa, hal ini dapat disebabkan karena adanya kesibukan 
lain dari siswa yang bersangkutan ataupun fasilitas dalam perpustakaan 
kurang menarik perhatian siswa untuk mengunjung perpustakaan, untuk itu 
dikemukakan saran-saran yang dapat menunjang kelengkapan fasilitas 
perpustakaan baik dari siswa ataupun dari guru, diantaranya adanya 
penambahan koleksi buku baru ataupun fasilitas berupa internet.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
Persepsi siswa-siswi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar sangat 
positif terhadap perpustakaan yang ada di sekolah. Mereka mengemukakan 
bahwa perpustakaan sangat bermanfaat dan sangat dibutuhkan oleh siswa untuk 
memenuhi kebutuhannya akan buku-buku yang mereka inginkan. Adapun 
perpustakaan sebagai sumber belajar di sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
2 Model Makassar sangat bermanfaat untuk menunjang pengetahuan siswa 
tentang ilmu pengetahuan dengan tersedianya buku bacaan dalam perpustakaan. 
Ini dibuktikan dengan tersedianya bahan bacaan dalam perpustakaan yang dapat 
dimanfaatkan siswa untuk mencari referensi yang mereka butuhkan. Ditambah 
lagi dengan perpustakaan sebagai sumber belajar bagi siswa dapat dimanfaatkan 
untuk membaca buku, belajar bersama, serta meminjam buku. Hal ini terlihat 
dari antusiasme siswa yang sangat mumpuni untuk mengunjungi dan 
memanfaatkan perpustakaan yang ada 
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B. Saran 
1. Sebaiknya fasilitas perpustakaan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 
Model Makassar di tambah untuk menunjang sumber belajar siswa. 
2. Apabila ada tugas dari guru, sebaiknya siswa mencarinya di 
perpustakaan. 
3. Diharapkan agar pelayanan di perpustakan dapat ditingkatkan menuju ke 
arah yang lebih baik lagi 
4. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan atau rujukan yang baik 
untuk peneliti selanjutnya pada bidang yang sama. 
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